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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran literasi
ketenagakerjaan dalam memperkuat pengaruh kepercayaan dan
reputasi merek terhadap minat menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan
pada pekerja sektor informal. Latar belakang penelitian ini didasarkan
pada rendahnya tingkat partisipasi pekerja informal dalam program
jaminan sosial, meskipun risiko kerja yang dihadapi relatif tinggi.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
Structural Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS)
terhadap 200 responden pekerja sektor informal di Kota Samarinda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan merek berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menjadi peserta BPIS
Ketenagakerjaan, dengan koefisien jalur sebesar 0,285 yang
mengindikasikan pengaruh sedang. Reputasi merek juga terbukti
berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien sebesar 0,441,
yang menunjukkan pengaruh kuat dalam meningkatkan minat menjadi
peserta. Lebih lanjut, literasi ketenagakerjaan terbukti berperan sebagai
variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara kepercayaan
merek dan minat menjadi peserta, dengan koefisien moderasi sebesar
0,118. Selain itu, literasi ketenagakerjaan juga memperkuat pengaruh
reputasi merek terhadap minat menjadi peserta dengan koefisien
sebesar 0,162. Kedua efek moderasi tersebut signifikan, yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi ketenagakerjaan,
semakin kuat pengaruh kepercayaan dan reputasi merek terhadap minat
menjadi peserta. Temuan ini mengindikasikan bahwa literasi
ketenagakerjaan berfungsi sebagai mekanisme kognitif yang
menjembatani persepsi positif terhadap lembaga dengan keputusan
aktual untuk berpartisipasi. Oleh karena itu, peningkatan literasi
ketenagakerjaan menjadi faktor utama dalam mendorong efektivitas
strategi peningkatan kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan, khususnya
pada pekerja sektor informal.

Kata Kunci: Kepercayaan Merek, Reputasi Merek, Literasi
Ketenagakerjaan, Pekerja Sektor Informal, Minat
menjadi peserta, BPJS Ketenagakerjaan

ABSTRACT

This study aims to analyze the role of employment literacy in
strengthening the influence of brand trust and reputation on the
intention to participate in the BPJS Ketenagakerjaan program among
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informal sector workers. The background of this research is based on
the low participation rate of informal workers in social security
programs, despite the relatively high work risks they face. The study
used a quantitative approach using the Structural Equation Modeling—
Partial Least Squares (SEM-PLS) method with 200 informal sector
workers in Samarinda City. The results showed that brand trust had a
positive and significant effect on intention to participate in the BPJS
Ketenagakerjaan, with a path coefficient of 0.285, indicating a
moderate effect. Brand reputation also proved to have a positive and
significant effect with a coefficient of 0.441, indicating a strong
influence in increasing intention to participate. Furthermore,
employment literacy was shown to act as a moderating variable,
strengthening the relationship between brand trust and intention to
participate, with a moderation coefficient of 0.118. Furthermore,
employment literacy also strengthened the influence of brand
reputation on participation intention, with a coefficient of 0.162. Both
moderating effects were significant, indicating that the higher the level
of employment literacy, the stronger the influence of trust and brand
reputation on participation intention. This finding indicates that
employment literacy functions as a cognitive mechanism that bridges
positive perceptions of the institution with the actual decision to
participate. Therefore, improving employment literacy is a main factor
in driving the effectiveness of the BPJS Ketenagakerjaan membership
increase strategy, particularly among informal sector workers.

Key word: Trust, Reputation, Employment Literacy, Informal Sector
Workers, Interest in becoming participant, BPJS
Ketenagakerjaan
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PENDAHULUAN

Setiap pekerja, baik di sektor formal maupun informal, harus terdaftar dalam program Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan. UU Nomor 24 Pasal 14 Tahun 2011 tentang
Penyelenggara Jaminan Sosial mewajibkan setiap pekerja, termasuk warga negara asing yang telah
bekerja di Menunjukkan selama minimal enam bulan, untuk menjadi peserta perlindungan jaminan
sosial. Merujuk sumber Badan Pusat Statistik (2024), jumlah pekerja Menunjukkan pada Agustus 2024
mencapai 144,64 juta orang penduduk bekerja, terdiri dari 83,83 juta pekerja informal (sekitar 57,95%)
dan 60,81 juta pekerja formal (sekitar 42,05%).

Setiap pekerja berhak mendapatkan perlindungan jaminan sosial, sesuai dengan Pasal 3 Ayat 2
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1992. Seperti yang dinyatakan oleh Cendana, (2017), karena pekerja
sektor informal biasanya tidak memiliki peralatan keselamatan kerja yang memadai, pekerja sektor
informal menghadapi tingkat risiko pekerjaan yang sama atau bahkan lebih tinggi dibandingkan dengan

pekerja sektor formal. Oleh sebab itu, pekerja informal semestinya mendapatkan perlindungan yang
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setara melalui program jaminan sosial ketenagakerjaan. Namun, realitas menunjukkan adanya ketim-
pangan yang signifikan, dimana pekerja informal masih sangat rendah yang terdaftar dalam program
BPJS Ketenagakerjaan, yakni hanya sebesar 11,79% atau sekitar 9,89 juta peserta aktif per Desember
2024 berdasarkan data Laporan Keungan (BPJS Ketenagakerjaan, 2024).

Jumlah pekerja yang terdaftar dalam program BPJS Ketenagakerjaan masih rendah. Ini menun-
jukkan bahwa mereka tidak menyadari pentingnya melindungi diri dari risiko kerja, terutama karena
keadaan ekonomi yang sulit. Kehidupan sehari-hari biasanya menjadi prioritas utama bagi pekerja
informal yang penghasilannya tidak stabil. Karena itu, mereka sering mengabaikan pembiayaan jami-
nan sosial karena dianggap sebagai tanggung jawab tambahan. Prawoto, (2009) menyatakan bahwa
pekerja informal tidak mengutamakan jaminan sosial ketenagakerjaan sebagai prioritas utama; itu

hanya pilihan terakhir dalam kasus kelebihan dana.

Rendahnya minat pekerja untuk mengikuti program jaminan sosial juga dipengaruhi oleh
persepsi mereka terhadap risiko pekerjaan. Banyak yang merasa risiko pekerjaan mereka rendah,
sehingga perlindungan jaminan sosial dianggap tidak perlu (Zikriyah, 2017). Di sisi lain, prioritas utama
mereka adalah mencari nafkah, sehingga jaminan sosial menjadi kebutuhan sekunder. Selain itu,
kurangnya informasi mengenai manfaat jaminan sosial juga menjadi hambatan. Dartanto dan Teguh et
al (2016) menemukan bahwa ketidakpahaman terhadap perlindungan jaminan sosial menyebabkan
pekerja informal tidak memprioritaskannya. Menurut Bayat, (2004) Pekerja Informal adalah pekerja
yang bekerja pada sektor ekonomi non-formal tanpa dukungan organisasi, seringkali menghadapi
kondisi kerja yang rentan. Hal ini diperkuat oleh stereotip mengenai kurangnya pelatihan keselamatan

kerja dan risiko lingkungan kerja yang rentan (Kusumawardhani, 2014).

Tingkat partisipasi yang rendah dalam program jaminan sosial ketenagakerjaan juga dipengaruhi
oleh rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat. Keraguan ini umumnya timbul akibat persepsi
masyarakat bahwa biaya yang harus dikeluarkan cukup tinggi. Dalam konteks BPJS Ketenagakerjaan,
pekerja sektor informal yang dikategorikan sebagai pekerja bukan penerima upah membayar iuran
dengan jumlah nominal yang disesuaikan menurut tingkat penghasilan, bukan berdasarkan persentase
gaji. Segmen pekerja ini diwajibkan mengikuti program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dan Jaminan
Kematian (JKM) sementara keikutsertaan dalam program Jaminan Hari Tua (JHT) bersifat opsional.
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2015, iuran JKK ditentukan sebesar 1% dari nominal
pendapatan, dengan batas minimal Rp 10.000 dan maksimal Rp 207.000. Sementara itu, iuran JKM
untuk pekerja bukan penerima upah ditetapkan sebesar Rp 6.800 per bulan. Dengan demikian, pekerja
kategori bukan penerima upah diwajibkan membayar iuran minimal sebesar Rp 16.800 per bulan agar

mendapatkan manfaat perlindungan JKK dan JKM. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja sektor informal
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perlu secara konsisten membayar iuran bulanan dengan jumlah minimal tertentu untuk memperoleh

perlindungan tersebut.

Sementara itu, Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Program
Jaminan Hari Tua (JHT) menetapkan bahwa pekerja kategori bukan penerima upah (BPU) dikenakan
iuran sebesar 2% dari besaran nilai pendapatan mereka jika mereka ingin mengambil bagian dalam
skema Jaminan Hari Tua (JHT). Dengan demikian, jika pekerja kategori bukan penerima upah yang
meendaftar dalam tiga program sekaligus (JKM, JKK, dan JHT), maka total iuran yang harus mereka
bayar sebesar Rp 36.800. Pekerja informal menganggap bahwa iuran JKK dan JKM hangus jika tidak
ada risiko kematian atau kecelakaan kerja. Hilangnya iuran tersebut menjadi beban psikologis tersendiri
bagi pekerja informal yang mayoritas memiliki pendapatan tidak tetap dan seringkali tidak mencapai
upah minimum. Hal ini menyebabkan pekerja informal sulit menaruh kepercayaan terhadap skema
BPJS Ketenagakerjaan, yang tercermin dari kekhawatiran akan adanya pengkhianatan, pengabaian, dan
manipulasi. Persepsi negatif ini didasarkan pada realitas bahwa bagi pekerja informal, kehilangan uang

dalam bentuk iuran merupakan beban signifikan akibat kondisi finansial mereka yang tidak stabil.

Rendahnya angka partisipasi pekerja sektor informal dalam program BPJS Ketenagakerjaan turut
disebabkan oleh kurangnya pemahaman mereka terhadap manfaat dan mekanisme program tersebut.
Dalam hal ini, literasi mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengumpulkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara efektif (Halimah & Marlini, 2019; Bella dkk, 2019;
Afifah dkk, 2020; Rifauddin dkk, 2020; Khoeriyah dkk, 2021; Martinus, 2021; Pribadi dkk, 2022;
Ariska & Erlianti, 2022; Mardiani & Wahyuni, 2022). Tingkat literasi yang tinggi dapat mendorong
orang untuk berpikir kritis dan memperkaya pemahaman mereka tentang hal-hal baru, terutama tentang

aspek perlindungan sosial di bidang ketenagakerjaan.

Sebuah studi oleh Ranti dkk, 2023) menunjukkan bahwa pekerja informal tidak menyadari
keinginan mereka untuk membeli produk BPJS Ketenagakerjaan. Selain itu, studi oleh Alvynada , 2024)
mengungkapkan bahwa generasi milenial memiliki ketertarikan yang lebih besar untuk membeli
asuransi syariah. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini ontro untuk mengevaluasi bagaimana ontrol
literasi ketenagakerjaan berdampak pada keinginan untuk mendaftarkan diri dalam layanan jaminan
sosial yang disediakan oleh BPJS Ketenagakerjaan. Penelitian ini dilakukan berdasarkan latar belakang

yang disebutkan di atas.

Dalam konteks penelitian ini, literasi ketenagakerjaan berperan sebagai faktor yang memperkuat
hubungan antara kepercayaan merek dan reputasi merek terhadap minat menjadi peserta BPJS
Ketenagakerjaan. Meskipun kepercayaan dan reputasi lembaga ontro seperti BPJS Ketenagakerjaan

telah dibangun melalui regulasi, transparansi, dan kinerja pelayanan, hal tersebut tidak akan sepenuhnya
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berpengaruh terhadap keputusan pekerja sektor informal untuk berpartisipasi apabila mereka tidak
memiliki pemahaman yang memadai tentang manfaat dan mekanisme program BPJS Ketenagakerjaan.
Tingkat literasi ketenagakerjaan yang tinggi memungkinkan seseorang menilai secara rasional risiko
kerja yang dihadapi dan memahami manfaat program-program perlindungan sosial BPJS Ketenagaker-
jaan. Dengan demikian, literasi bertindak sebagai jembatan antara persepsi positif terhadap lembaga
(trust dan reputation) dengan perilaku ontro berupa keinginan untuk menjadi peserta BPJS Ketenaga-

kerjaan.

Literasi ketenagakerjaan juga berperan sebagai control moderasi yang mengubah arah dan
kekuatan hubungan antara persepsi terhadap merek dan minat menjadi peserta. Bagi pekerja sektor
informal dengan literasi tinggi, reputasi positif dan ontrol kepercayaan terhadap BPJS Ketenagakerjaan
akan lebih mudah diterjemahkan menjadi tindakan nyata berupa minat menjadi peserta atau mendaftar-
kan diri sebagai peserta BPJS Ketenagakerjaan. Sebaliknya, bagi mereka yang literasinya rendah,
kepercayaan dan reputasi yang baik belum tentu menimbulkan dorongan untuk berpartisipasi, karena
kurangnya pemahaman tentang nilai manfaat program jaminan sosial ketenagakerjaan. Dengan demi-
kian, peningkatan literasi ketenagakerjaan bukan hanya memperkuat efektivitas strategi komunikasi dan
promosi BPJS Ketenagakerjaan, tetapi juga menjadi syarat penting untuk mengubah kesadaran menjadi

tindakan nyata pada pekerja sektor informal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan regresi linier berganda
untuk menguji keterkaitan antara variabel literasi ketenagakerjaan, kepercayaan merek serta reputasi
merek terhadap minat menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan. Penelitian ini dipilih karena regresi linier
berganda memungkinkan untuk mengukur dampak ketiga variable bebas literasi ketenagakerjaan,

kepercayaan merek dan reputasi merek terhadap variabel minat menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan.

Penelitian ini dilakukan di Kantor Cabang Kelas 2 dalam Wilayah Kerja BPJS Ketenagakerjaan
di Ibukota Provinsi Kalimantan Timur yakni Samarinda. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-
Desember 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah potensi pekerja informal yang belum menjadi

peserta BPJS Ketenagakerjaan di wilayah kerja BPJS Ketenagakerjaan Samarinda.

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada pedoman yang disampaikan oleh Hair et
al., (2014), yang menyatakan bahwa ukuran sampel minimal untuk penelitian kuantitatif dengan
pendekatan regresi berganda atau Structural Equation Modeling (SEM) adalah 5 sampai 10 kali jumlah

indikator atau item pernyataan yang digunakan dalam instrumen penelitian.
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H1: Terdapat pengaruh kepercayaan merek terhadap minat menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan

H2: Terdapat pengaruh reputasi merek terhadap minat menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan

H3: Literasi ketenagakerjaan berperan memperkuat kepercayaan merek terhadap minat menjadi peserta

BPJS Ketenagakerjaan

H4: Literasi ketenagakerjaan berperan memperkuat reputasi merek terhadap minat menjadi peserta

BPJS Ketenagakerjaan

HASIL

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Tabel 1. Hasil Hasil Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Kepercayaan
Merek

Reputasi Merek

Literasi
Ketenagakerjaan

Minat Beli

KM.1
KM.2
KM.3
KM.4
KM.5
RM.1
RM.2
RM.3
RM .4
RM.5
LK.1
LK.2
LK.3
LK.4
LK.5
LK.6
MB.1

MB.2

0.894
0.897
0.905
0.884

0.910

0.893
0.895
0.889
0.907

0.894

0.923
0.931
0.922
0.919
0.918
0.940

0.933
0.926
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Kepercayaan . Literasi . .

Merek Reputasi Merek Ketenagakerjaan Minat Beli
MB.3 0.931
MB.4 0.930

Sumber: data diolah (2026)

Untuk dapat memastikan kualitas serta keandalan penelitian, evaluasi model pengukuran (outer
model) merupakan langkah penting dalam analisis SEM-PLS. Selain itu evaluasi ini berguna untuk
membantu peneliti dalam mengidentifikasi indikator yang tidak relevan atau kurang informatif dalam
penelitian. Dengan outer model yang baik, peneliti dapat lebih yakin dengan hasil penelitian dan

nantinya mendapatkan hasil interpretasi yang lebih bermakna dari hubungan antar variabel.

Model pengukuran dalam penelitian ini seluruh kotruk yang dibangun menggunakan model
pengukuran reflektif pada setiap variabel. Parameter pertama yang peneliti gunakan dalam proses
evaluasi model pengukuran ini adalah besaran nilai outer loadings. Terlihat bahwa dari hasil evaluasi
yang telah dilakukan terhadap 5 indikator variabel kepercayaan merek, 5 indikator variabel reputasi
merek, 6 indikator variabel literasi pekerja, dan 4 indikator pada variabel minat membeli seluruh
indikator memiliki korelasi kuat serta bernilai positif terhadap masing-masing variabel latennya. Dalam
hal ini peneliti menggunakan kriteria dimana nilai outer loadings pada setiap item harus lebih besar dari

0.70.

Sedangkan apek parameter selanjutnya yang mengacu pada seberapa baik indikator yang berbeda
menghasilkan hasil yang konsisten untuk mengukur suatu variabel laten, peneliti menggunakan tiga
parameter meliputi: nilai cronbach alpha (CA), nilai composite reliability (CR) dan nilai average
variance extracted (AVE). Berdasarkan hasil evaluasi yang telah peneliti lakukan terhadap model
pengukuran yang diajukan, peneliti dapat menyatakan bahwa setiap ukuran yang digunakan dalam
penelitian ini akan benar-benar menangkap konsep yang akan diamati. Hal ini dibuktikan dengan

perolehan nilai CR melebihi 0.70, nilai CA melebihi 0.70, dan nilai AVE melebihi 0.05 (tabel 5.1).

Selanjutnya pada proses evaluasi pengukuran yang terakhir, dimana peneliti berusaha untuk
membuktikan bahwa model pengukuran yang dibangun benar-benar berbeda satu sama lain (convergent
validity) peneliti menggunakan parameter heterotrait-monotrait ratio (HTMT). Dimana dalam proses
evaluasi ini model pengukuran harus memiliki nilai HTMT di bawah 0.90, sehingga dapat dipastikan
bahwa model yang dibangun telah benar-benar beda. Berdasarkan rekapitulasi hasil pengujian HTMT
tersebut, dapat dijelaskan bahwa model pengukuran yang diajukan diyakini telah berbeda antara satu

dengan yang lain.
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Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Tabel 2. Hasil Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Model Inner VIF  Path P Value F Square
Kepercayaan Merek — Minat Beli 1.488 0.285 0.000 0.172
Reputasi Merek — Minat Beli 1.730 0.441 0.001 0.353

Kepercayaan Merek * Literasi

Ketenagakerjaan — Minat Beli 2.041 0.118 0.031 0.033

Reputasi Merek * Literasi
Ketenagakerjaan 1.995 0.162 0.000 0.055
— Minat Beli

Sumber: data diolah (2026)

Evaluasi model struktural adalah proses analisis yang berkaitan dengan pengujian hipotesis
pengaruh antara variabel penelitian. Menurut Hair et al., (2019) proses evaluasi model struktural ini
meliputi beberapa proses, yaitu: pemeriksaan adanya gejala multikolinieritas, proses ini dapat dengan
cara membandingkan nilai Inner VIF, dimana model tidak menunjukan gejala multikolinieritas apabila
(Inner VIF < 5). Selanjutnya pengujian signifikansi koefisien jalur, dimana dalam sebuah model
hubungan antara kedua variabel dikatakan signifikan apabila memiliki nilai probabilitas kurang dari
0.05 (p-value < 0.05). Dalam tahapan ini juga peneliti mengevaluasi pengaruh langsung dalam model
struktural yang dibangun dengan ukuran F-Square dengan kriteria 0.02 (rendah), 0.15 (sedang), dan
0.35 (tinggi) (Hair et al., 2017).

Tahapan evaluasi secara keseluruhan model dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melihat
besaran nilai R-square yang terbentuk. Menurut Cohen (1998) besaran nilai R-square 0.02 (pengaruh
rendah), 0.13 (pengaruh sedang), dan 0.26 (pengaruh tinggi). Sedangkan untuk besaran Q-Square yang
layak menurut Hair et al. (2017) adalah lebih dari 0 (g-square > 0). Dijelaskan lebih lanjut untuk kriteria
SRMR yang layak menurut Hair et al. (2017) adalah kurang dari 0.08 (SRMR < 0.08), sedangkan dalam
pandangan lain nilai SRMR dikatakan layak apabila berada di rentang nilai 0.08 — 0.10 (Schmelleh et
al., 2003). Kemudian yang terakhir dalam penelitian ini kelayakan model struktural yang dibangun
didasarkan pada kriteria PLS predict, dimana model dikatakan layak apabila nilai RMSE dan MAE
dalam model PLS lebih rendah dari nilai dalam model LM (Hair et al., 2019) (tabel 5.2).

Setelah tercapai evaluasi model pengukuran dalam penelitian ini, maka penting bagi peneliti
untuk melakukan evaluasi lanjutan yaitu evaluasi model struktural. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai
kekuatan dan kualitas model yang dibangun dalam penelitian. Dimana nantinya peneliti dapat menilai
kekuatan prediksi dari sebuah model yang diajukan, menilai signifikansi relasi antar variabel serta

menilai kualitas model secara keseluruhan. Langkah pertama yang dilakukan peneliti sebelum melaku-
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kan proses evaluasi struktural ini yaitu dengan melakukan pengecekan ada tidaknya gejala multikolinie-
ritas antar variabel. Variabel dalam penelitian tidak menunjukan adanya gejala multikolinier apabila
nilai inner VIF lebih kecil dari 5. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, dapat dijelaskan bahwa
setiap variabel yang dibangun dalam sebuah model penelitian ini tidak menunjukan gejala multikolinier.

Sehingga proses evaluasi struktural selanjutnya dapat dilakukan.

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, peneliti memperoleh hasil bahwa variabel
kepercayaan merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Pernyataan ini
terkonfirmasi dari perolehan nilai probabilitas yang menunjukan nilai kurang dari 0.05 dan nilai
koefisien jalur menunjukan nilai positif sebesar 0.285. Hasil ini dapat dimaknai bahwa hubungan kedua
variabel tersebut linier atau searah, dimana adanya kenaikan nilai pada kepercayaan merek dapat
berdampak pada kenaikan minat beli individu terhadap produk BPJS Ketenagakerjaan. Berdasarkan
rekapitulasi hasil pengujian tersebut, dapat dijelaskan juga bahwa dalam tingkat struktural kepercayaan
merek memiliki besaran pengaruh yang sedang terhadap minat beli. Hal ini dibuktikan dengan

perolehan nilai f-square 0.172.

Hasil serupa juga peneliti peroleh dari hasil proses evaluasi model struktural dalam hubungan
reputasi merek terhadap minat beli adalah positif dan signifikan. Hasil ini menunjukan bahwa semakin
tinggi persepsi reputasi sebuah merek, maka akan berdampak pada peningkatan minat beli. Pernyataan
ini dapat dibuktikan dengan perolehan nilai probabilitas pengujian yang menunjukan nilai kurang dari
0.05 serta nilai koefisien jalur bernilai positif sebesar 0.44 1. Selanjutnya peneliti juga dapat menjelaskan
berdasarkan hasil evaluasi yang ada, variabel reputasi merek memiliki besaran pengaruh tinggi dalam

tingkat struktural dalam mempengaruhi minat beli.

Selanjutnya perihal peran literasi ketenagakerjaan dalam memperkuat hubungan kepercayaan
merek terhadap minat beli, diperoleh hasil positif dan signifikan. Hasil ini menunjukan bahwa dengan
tingginya literasi ketenagakerjaan yang dimiliki oleh seorang individu dapat mendorong peningkatan
pengaruh kepercayaan terhadap sebuah merek, yang akan berdampak pada peningkatan minat beli
mereka. Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan perolehan nilai probabilitas pengujian yang
menunjukan nilai kurang dari 0.05 serta nilai koefisien pengaruh bernilai positif sebesar 0.118.
Selanjutnya peneliti juga dapat menjelaskan berdasarkan hasil evaluasi yang ada, variabel reputasi
merek memiliki besaran pengaruh rendah dalam tingkat struktural dalam mempengaruhi hubungan

kepercayaan merek terhadap minat beli.

Selain itu peran literasi ketenagakerjaan dalam memperkuat hubungan reputasi merek terhadap
minat beli, juga diperoleh hasil positif dan signifikan. Hasil ini menunjukan bahwa dengan tingginya

literasi yang dimiliki oleh seorang individu dapat mendorong peningkatan persepsi reputasi terhadap
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sebuah merek, yang akan berdampak pada peningkatan minat beli mereka. Pernyataan ini dapat
dibuktikan dengan perolehan nilai probabilitas pengujian yang menunjukan nilai kurang dari 0.05 serta
nilai koefisien pengaruh bernilai positif sebesar 0.162. Selanjutnya peneliti juga dapat menjelaskan
berdasarkan hasil evaluasi yang ada, variabel reputasi merek memiliki besaran pengaruh rendah dalam

tingkat struktural dalam mempengaruhi hubungan reputasi merek terhadap minat beli.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah peneliti lakukan, peneliti memperoleh hasil bahwa
secara kekuatan prediktif, model struktural ini memiliki kekuatan prediktif dalam kategori tinggi. Hal
ini dapat terkonfirmasi dari hasil pengujian diperoleh nilai R-square sebesar 0.681 atau setara dengan
68.1%. Sedangkan apabila kecocokan model dalam penelitian ini didasarkan pada parameter Q-square,
dapat disimpulkan bahwa model yang dibangun telah menunjukan nilai kecocokan yang relevan. Atau
dapat diartikan bahwa model ini robust dan generalizable. Dapat dijelaskan lebih lanjut dari hasil
rekapitulasi diatas bahwa model dalam penelitian ini menunjukan nilai SRMR (standardized root mean
square residual) sebesar 0.035, dimana dapat diartikan bahwa model yang dibangun telah memiliki
kecocokan atau model fit. Kecocokan model penelitian ini juga terkonfirmasi dari hasil PLS predict,
dimana nilai RMSE dan MAE dari model PLS memiliki nilai yang lebih rendah jika dibandingkan
model LM. Sehingga dapat dipastikan bahwa model struktural yang dibangun dalam penelitian ini

berkualitas, valid, serta kredibel untuk digunakan dalam menjelaskan hasil penelitian.
Hasil Penelitian

Uji hipotesis dilakukan untuk mengambil sebuah keputusan atau kesimpulan yang didasarkan
dengan data yang telah dilakukan langkah analisis. Dalam penelitian ini, dilakukan satu kali pengujian
hipotesis dengan menggunakan metode bootstrapping. Bootstrapping adalah teknik statistik yang
digunakan untuk mengevaluasi keandalan hasil analisis serta untuk memperoleh estimasi interval
kepercayaan. Merujuk pada pandangan Hair et al. (2021) tentang proses penggunaan metode ini,
peneliti melakukan replikasi database yang ada secara acak (bootstrapping) sebanyak 10,000 kali.

Berikut hasil pengujian yang dapat menjawab hipotesis penelitian sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Model Sig. Hasil

Kepercayaan Merek — Minat menjadi peserta 0.000 Signifikan
Reputasi Merek — Minat menjadi peserta 0.001 Signifikan
Kepercayaan Merek X Literasi Pekerja — Minat menjadi 0.031 Signifikan
peserta
Reputasi Merek X Literasi Pekerja — Minat menjadi 0.000 Signifikan
peserta

Sumber: data diolah (2026)
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Pengaruh Kepercayaan Merek terhadap Minat menjadi peserta

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan merek berdampak positif dan signifikan
pada keinginan pekerja sektor informal untuk menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan pada pekerja
sektor informal. Temuan ini mengonfirmasi kerangka Theory of Planned Behavior Ajzen, (1991),
khususnya pada aspek attitude toward behavior. Kepercayaan terhadap BPJS Ketenagakerjaan
membentuk sikap positif pekerja informal terhadap program jaminan sosial, sehingga meningkatkan
niat untuk berpartisipasi. Kepercayaan dalam penelitian ini dimaknai ketika calon peserta BPJS
Ketenagakerjaan menganggap bahwa lembaga BPJS Ketenagakerjaan memiliki niat yang baik. Selain
itu, calon peserta menganggap BPJS Ketenagakerjaan dapat memberikan manfaat yang dijanjikan. Hal
yang tak kalah penting, ketika calon peserta dapat merasa aman saat menjadi peserta BPJS
Ketenagakerjaan. Kemudian calon peserta juga yakin BPJS Ketenagakerjaan akan membantu ketika
terjadi risiko kerja. Poin terakhir pada kepercayaan yakni ketika calon peserta yakin BPJS Ketenaga-

kerjaan dapat menjaga kerahasiaan serta keamanan data peserta.

Dalam konteks jasa publik yang bersifat wajib namun berisiko perseptual tinggi, kepercayaan
menjadi fondasi utama bagi terbentuknya niat perilaku, karena pekerja informal harus mengorbankan
sebagian pendapatan yang tidak stabil untuk manfaat jangka panjang. Secara empiris, hasil ini konsisten
dengan penelitian Anwar et al. (2023) dan Suntoro (2020) yang menemukan bahwa kepercayaan
terhadap lembaga jaminan sosial berpengaruh signifikan terhadap minat kepesertaan pekerja informal
di Indonesia. Studi internasional oleh Gefen et al. (2003) dan Pavlou (2003) dalam konteks jasa dan
sistem berisiko tinggi juga menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan determinan utama niat adopsi,

terutama ketika konsumen menghadapi keterbatasan informasi dan risiko finansial.
Pengaruh Reputasi Merek terhadap Minat menjadi peserta

Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa reputasi merek berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan. Dalam kerangka Theory of Planned Behavior,
reputasi merek berfungsi sebagai bagian dari subjective norm, dimana persepsi sosial, opini publik, dan
citra institusi memengaruhi niat individu untuk bertindak (Ajzen, 1991). Reputasi BPJS Ketenagaker-
jaan yang dipersepsikan positif menciptakan tekanan normatif dan legitimasi sosial bagi pekerja sektor
informal untuk ikut serta dalam program jaminan sosial ketenagakerjaan. Reputasi merek dalam
penelitian ini dimaknai ketika calon peserta mengenal BPJS Ketenagakerjaan sebagai lembaga yang
bertanggung jawab, memiliki reputasi baik di mata masyarakat. Selain itu calon peserta juga sering
mendengar hal positif tentang BPJS Ketenagakerjaan dan sering mendengar BPJS Ketenagakerjaan
dalam konteks perlindungan pekerja. Poin penting lainnya yaitu BPJS Ketenagakerjaan memiliki citra

profesional dalam memberikan pelayanan kepada pesertanya.
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Dari perspektif Signaling Theory (Spence, 1973), reputasi merek berperan sebagai sinyal kualitas
yang mengurangi ketidakpastian terhadap kredibilitas dan kinerja lembaga. Temuan ini sejalan dengan
pandangan Keller (2001) dan Walsh et al. (2009) yang menyatakan bahwa reputasi merek yang kuat
meningkatkan keyakinan konsumen dan kecenderungan pembelian, khususnya pada jasa yang bersifat
abstrak. Penelitian oleh Widodo dan Sari (2024) serta Putra dan Rahyuda (2020) menunjukkan bahwa
reputasi institusi jasa keuangan dan asuransi di Indonesia berpengaruh signifikan terhadap minat
menjadi peserta. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa reputasi merek
BPJS Ketenagakerjaan menjadi instrumen penting dalam membentuk minat menjadi peserta pekerja

sektor informal.

Peran Literasi Ketenagakerjaan memperkuat Kepercayaan Merek terhadap Minat menjadi

Peserta

Kepercayaan terhadap BPJS Ketenagakerjaan membentuk sikap positif pekerja informal
terhadap program jaminan sosial ketenagakerjaan, sehingga meningkatkan niat untuk berpartisipasi.
Berdasarkan hasil penelitian, literasi ketenagakerjaan terbukti memperkuat kepercayaan merek
terhadap minat menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan. Artinya, kepercayaan merek tidak berdiri
sendiri pada pekerja sektor informal, melainkan menjadi jauh lebih efektif ketika individu memiliki
tingkat literasi ketenagakerjaan yang lebih tinggi. Dalam hal ini literasi ketenagakerjaan dimaknai
ketika calon peserta dapat membedakan antara BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan. Lebih
lanjutnya, calon peserta juga mengetahui manfaat utama dan memahami program-program BPJS
Ketenagakerjaan. Kemudian calon peserta memahami cara mendaftar menjadi peserta BPJS Ketenaga-
kerjaan. Selain itu, calon peserta juga mengetahui bahwa manfaat program Jaminan Kecelakaan Kerja
tidak terbatas. Hal yang terpenting adalah ketika kepercayaan calon peserta semakin menguat dan dapat
mendorong minat menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan ketika calon peserta memahami dengan baik
manfaat BPJS Ketenagakerjaan. Temuan ini dapat dipahami dari data deskriptif, dimana kepercayaan
merek berada pada kategori tinggi, sementara literasi ketenagakerjaan berada pada kategori cukup—
tinggi, terutama pada indikator pemahaman manfaat dan mekanisme program (LP.2-LP.6). Secara
empiris, hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap BPJS Ketenagakerjaan baru benar-benar

diterjemahkan menjadi niat untuk mendaftar ketika pekerja memahami apa yang dipercaya tersebut.

Secara teoretis, temuan ini selaras dengan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), di mana
kepercayaan merek membentuk attitude toward behavior, namun literasi berperan sebagai enabling
cognitive factor yang memperkuat proses konversi sikap menjadi niat. Selain itu, dari perspektif Social
Cognitive Theory (Bandura, 2001), literasi meningkatkan cognitive processing dan outcome

expectancy, sehingga kepercayaan tidak berhenti sebagai persepsi abstrak, tetapi menjadi keyakinan
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rasional atas manfaat perlindungan sosial. Hal ini juga tercermin pada item LP.6, yang secara eksplisit
menunjukkan bahwa pemahaman manfaat BPJS Ketenagakerjaan memperkuat kepercayaan dan
mendorong minat menjadi peserta. Dengan demikian, literasi ketenagakerjaan bertindak sebagai
mekanisme psikologis yang menjembatani kepercayaan merek dengan keputusan ekonomi nyata,
khususnya pada produk jaminan sosial yang bersifat abstrak dan berisiko seperti jaminan sosial BPJS

Ketenagakerjaan.

Literasi Ketenagakerjaan sebagai Faktor Penguat antara Reputasi Merek dan Minat menjadi

Peserta BPJS Ketenagakerjaan

Reputasi BPJS Ketenagakerjaan yang dipersepsikan positif menciptakan tekanan normatif dan
legitimasi sosial bagi pekerja sektor informal untuk ikut serta dalam program jaminan sosial ketenaga-
kerjaan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa literasi ketenagakerjaan memperkuat secara signifi-
kan pengaruh reputasi merek terhadap minat beli. Meskipun secara deskriptif reputasi merek BPJS
Ketenagakerjaan dipersepsikan tinggi oleh responden, hal ini ditunjukkan melalui indikator seringnya
mendengar hal positif dan citra profesional. Pengaruh reputasi tersebut terhadap minat beli menjadi
lebih kuat ketika pekerja memiliki literasi ketenagakerjaan yang memadai. Dalam hal ini literasi
ketenagakerjaan dimaknai ketika calon peserta dapat membedakan antara BPJS Ketenagakerjaan dan
BPJS Kesehatan. Lebih lanjutnya, calon peserta juga mengetahui manfaat utama dan memahami
program-program BPJS Ketenagakerjaan. Kemudian calon peserta memahami cara mendaftar menjadi
peserta BPJS Ketenagakerjaan. Selain itu, calon peserta juga mengetahui bahwa manfaat program
Jaminan Kecelakaan Kerja tidak terbatas. Hal yang terpenting adalah ketika kepercayaan calon peserta
semakin menguat dan dapat mendorong minat menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan ketika calon

peserta memahami dengan baik manfaat BPJS Ketenagakerjaan.

Temuan ini mengindikasikan bahwa reputasi merek sebagai penilaian kolektif sosial belum tentu
otomatis mendorong niat individu, terutama pada pekerja sektor informal yang memiliki keterbatasan
informasi dan pengalaman institusional. Dalam kerangka Signaling Theory (Spence, 1973), reputasi
merek berfungsi sebagai signal of quality untuk mengurangi kesenjangan informasi. Namun, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas sinyal tersebut sangat bergantung pada kemampuan
penerima sinyal untuk menafsirkan maknanya, yaitu literasi ketenagakerjaan. Individu dengan literasi
lebih tinggi mampu mengaitkan reputasi BPJS Ketenagakerjaan sebagai lembaga negara yang kredibel
dengan manfaat konkret seperti manfaat jaminan kecelakaan kerja dan jaminan kematian. Temuan ini
juga konsisten dengan Social Cognitive Theory, yang menekankan bahwa respon individu terhadap
lingkungan sosial dalam hal ini reputasi institusi dimediasi oleh proses kognitif dan pembelajaran.

Dengan demikian, literasi ketenagakerjaan berfungsi sebagai filter utama yang mengubah reputasi
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menjadi dasar pertimbangan rasional dalam pengambilan keputusan untuk menjadi peserta BPJS
Ketenagakerjaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa literasi ketenagakerjaan memperkuat
pengaruh kepercayaan dan reputasi merek terhadap minat menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan,
implikasi praktis utama penelitian ini menegaskan bahwa strategi peningkatan kepesertaan tidak cukup
hanya mengandalkan reputasi institusi dan tingkat kepercayaan public terhadap BPJS Ketenagakerjaan,
tetapi harus disertai dengan intervensi literasi yang terstruktur, kontekstual, dan berorientasi pada

pemahaman praktis pekerja sektor informal.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan dan reputasi akan efektif mendorong minat
menjadi peserta ketika pekerja atau calon peserta memahami secara konkret manfaat program BPJS
Ketenagakerjaan. Oleh karena itu dibutuhkan pendekatan sosialisasi yang berbeda, dari sosialisasi yang
bersifat informasi normatif dan regulatif menjadi sosialisasi literasi berbasis manfaat nyata, misalnya
simulasi kasus kecelakaan kerja pada pekerja informal, penggunaan testimoni peserta yang disertai
penjelasan mekanisme klaim manfaat program serta penyajian data perbandingan kerugian finansial

dengan dan tanpa perlindungan BPJS Ketenagakerjaan,

Pendekatan ini selaras dengan temuan bahwa literasi berfungsi sebagai mekanisme kognitif
yang menerjemahkan kepercayaan institusional menjadi niat aktual, khususnya pada sektor jasa yang

bersifat abstrak dan jangka panjang
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